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ABSTRACT 

The prevalence of stunting is still increasing, including in Indonesia. The 

prevalence of stunting in 2022 in East Java province is 19.2%, while stunting in 

Gresik Regency in 2022 is 10.7% (Ministry of Health, 2022). However, at the end 

of 2023 there was a spike in stunting cases in Gresik which caused the percentage 

of stunted toddlers to rise. The aim of the research was to determine the relationship 

between compliance with Posyandu visits and accuracy of MP-ASI portions with 

short incidents (Stunted) in Yosowilangun Village, Manyar District. The research 

design method used is cross-sectional and the sampling method uses Proportioned 

Random Sampling. This research population involved mothers who had children 

aged 6-24 months who were registered at the Yosowilangun Village Posyandu. The 

sampling technique is Simple Random Sampling. The sample size was 112 toddlers. 

The results of the bivariate analysis between compliance with posyandu visits and 

appropriate portions of MP-ASI administration and the incidence of stunting were 

obtained (p = 0.000). Based on the data above, it can be concluded that compliance 

with Posyandu visits and the correct portion of MP-ASI delivery are significantly 

related to the incidence of stunting in Yosowilangun village 

Keywords: Adequacy, MP-ASI, Posyandu, Stunted, Visits 

ABSTRAK 

Prevalensi stunted masih meningkat termasuk Indonesia. Prevalensi stunting 

tahun 2022 provinsi Jawa Timur yaitu 19,2%, sedangkan stunting di Kabupaten 

Gresik tahun 2022 10,7% (Kemenkes, 2022). Namun, di akhir 2023 ada pelonjakan 

kasus stunting di gresik yang menjadikan persentase balita stunting naik. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui Hubungan Kepatuhan Kunjungan Posyandu dan 

Ketepatan Porsi Pemberian MP-ASI dengan Kejadian Pendek (Stunted) di Desa 

Yosowilangun Kecamatan Manyar. Metode Desain Penelitian yang digunakan 

dalam adalah cross-sectional dan Metode pengambilan sampel menggunakan 

Proportioned Random Sampling. Populasi penelitian ini melibatkan ibu yang 

mempunyai anak usia 6-24 bulan yang terdaftar di Posyandu Desa Yosowilangun. 

Teknik pengambilan sampel adalah Simple Random Sampling. Besaran sampel 112 

balita. Hasil analisis bivariat antara kepatuhan kunjungan posyandu dan ketepatan 

porsi pemberian MP-ASI dengan kejadian stunted di dapatkan (p = 0,000). 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan kepatuhan kunjungan posyandu dan 

ketepatan porsi pemberian MP-ASI berhubungan nyata dengan kejadian pendek 

(stunted) di desa Yosowilangun 

Kata kunci: Kecukupan, Kunjungan, MP-ASI, Posyandu, Stunted
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PENDAHULUAN 

Meningkatnya angka stunting 

masih menjadi masalah pada 

seluruh dunia. Berdasarkan data 

stunting, Indonesia menduduki 

peringkat ke-27 dari 154 negara 

(Maisyaroh, et al, 2023). Menurut 

SSGI balita stunting di Indonesia 

cenderung turun dari tahun ke 

tahun. Namun masih belum selaras 

dengan target WHO yaitu 

prevalensi stunting dibawah 20%. 

Provinsi Jawa timur untuk 

prevalensi stunting tahun 2022 

sejumlah 19.2%. Kabupaten Gresik 

angka stunting tahun 2022 sejumlah 

10,7% (Kemenkes, 2022). Namun, 

di akhir tahun 2023 ada pelonjakan 

kasus stunting baru di kabupaten 

gresik, yakni ada 1874 kasus 

stunting baru yang menjadikan 

persentase balita stunting juga ikut 

naik. Kasus stunting di lingkungan 

kerja Puskesmas Sukomulyo 

Kabupaten Gresik tahun 2022 

sebesar 7.72% di tahun 2023 terjadi 

penurunan menjadi 3.5% dan 

mengalami peningkatan di tahun 

2024 (Januari) sebesar 5.3%. 

Permasalahan gizi balita di 

Puskesmas Sukomulyo berdasarkan 

data bulan timbang pada bulan 

Agustus 2023 menunjukkan jumlah 

balita yang melakukan 

penimbangan adalah 2152 balita 

dengan hasil status gizi 

underweight 67, stunting 85, 

wasting 44, overweight 95, dan 

obesitas 35. Masalah terbanyak di 

Desa Yosowilangun, yaitu terdapat 

21 kasus balita underweight, 29 

kasus balita stunting, 11 kasus 

balita wasting, 9 kasus balita 

overweight, dan 11 kasus balita 

obesitas. Menurut petugas 

kesehatan di Desa Yosowilangun 

problem gizi balita lantaran 

banyaknya kedua orangtua yang 

bekerja sehingga banyak yang 

menitipkan anaknya ke TPA 

(Tempat Penitipan Anak) maupun 

di asuh oleh nenek/pengasuh 

sehingga besar kemungkinan dapat 

berpengaruh dalam praktik 

pemberian makan bayi dan anak 

yang berakibat di pola makan setiap 

hari. Sebagian ibu balita tidak 

teratur mengikuti posyandu sebulan 

sekali karena kurangnya 

pemahaman akan kesehatan dan 

gizi balita. 

Berdasarkan Survey Status 

Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 

menunjukkan resiko terjadinya 
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stunting melonjak 1,6 kali dari 

golongan umur 6-11 bulan sebesar 

13.7% ke golongan umur 12-24 

bulan sebesar 22.4% (Kemenkes, 

2022). Melonjaknya kasus stunting 

di golongan umur enam bulan 

sampai dua tahun memperingatkan 

bahwa balita Indonesia belum 

memperoleh nutrisi dalam kategori 

cukup dan jajanan yang sesuai. 

(UNICEF, 2020). 

Status nutrisi merupakan salah 

satu faktor yang menentukan fungsi 

seluruh sistem tubuh termasuk 

sistem imun. Sistem kekebalan 

dibutuhkan manusia untuk 

memproteksi tubuh terutama 

mencegah terjadinya infeksi 

(Herawaty, 2023). 

Percepatan Penurunan 

Stunting yang tertuang dalam 

Peraturan Presiden (Perpres) 

Nomor 72 Tahun 2021 yang 

melambangkan wujud tanggung 

jawab pemerintah 

menurunan stunting di Tahun 2024 

menjadi 14 persen. Stunting juga 

merepresentasikan malnutrisi yang 

lama dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangan di 1000 HPK. 

Kondisi ini digambarkan dengan 

nilai z-score tinggi badan menurut 

umur (TB/U) kurang dari -2 standar 

deviasi (SD) berdasarkan standar 

pertumbuhan menurut World 

Health Organization (WHO) 

(Welly, 2023). 

WHO menemukan 4 aspek 

pemicu stunting yakni aspek rumah 

tangga dan keluarga, pemberian MP-

ASI yang kurang memadai, ASI 

selama enam bulan, dan penyakit 

infeksi. Aspek lainnya yang turut 

mempengaruhi pertumbuhan balita 

adalah pelayanan fasilitas kesehatan 

(UNICEF, 2020). Salah satu fasilitas 

kesehatan yaitu Posyandu. Posyandu 

di perkirakan menjadi upaya guna 

mengurangi kematian dan kesakitan 

balita serta dapat meningkatkan 

status gizi balita (Theresia, 2020). 

Penelitian oleh (Welly, 2023) 

menjelaskan bahwa kunjungan 

posyandu, pemberian ASI ekslusif 

dan pemberian MP-ASI merupakan 

aspek yang dapat mempengaruhi 

kejadian stunting.  

Manfaat posyandu yakni menjadi 

observasi kesehatan pada masyarakat 

(Pratiwi, 2023). Pengukuran 

antropometri rutin setiap bulan mesti 

dilaksanakan guna mengetahui 

pertumbuhan pada balita hingga usia 
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lima tahun untuk mengetahui tumbuh 

kembang balita. (Theresia, 2020). 

Menurut Data Kabupaten Gresik 

Tahun 2023 Indikator D/S 

Puskesmas Sukomulyo masuk 

peringkat 3 dari bawah dari 32 

Puskesmas, hal ini dikarenakan 

capaian D/S Tahun 2023 hanya 

73,80%. Data SKDN Puskesmas 

Sukomulyo di tahun 2023 Desa 

Yosowilangun, memperlihatkan 

bahwa pada kegiatan partisipasi 

masyarakat dalam mengikuti 

penimbangan antropometri (D/S) 

tercapai 69.00%. Sedangkan tingkat 

kepatuhan kunjungan Posyandu 

tahun 2022 sebesar 73.06% tahun 

2023 sebesar 73.84% dan tahun 2024 

(januari) sebesar 76.00%. 

  Berdasarkan penjelasan 

tersebut peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian mengenai 

ada atau tidak ada hubungan antara 

kepatuhan posyandu dan ketepatan 

porsi pemberian MP-ASI dengan 

kejadian stunted (pendek) di Desa 

Yosowilangun Kecamatan Manyar. 

 

 

 

METODE 

Desain, Tempat, Dan Waktu 

Penelitian ini menggunakan 

jenis observasional analitik dengan 

desain cross-sectional. Dilaksanakan 

pada tanggal 22 Maret hingga 20 Juni 

2023 di 16 posyaindu bailitai Desai 

Yosowilaingun Kecaimaitain Mainyair 

Kaibupaiten Gresik. 

Jumlah dan Cara Pengambilan 

Subjek 

Jumlah subjek penelitian ini, 

yaitu sebanyak 112 ibu bailitai dan 

ditentukan dengan menggunakan 

teknik Proportionate random 

sampling yang memenuhi kriteria 

inklusi serta eksklusi. 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Terdapat dua jenis variabel 

pada penelitian ini, yaitu variabel 

independen (kepaituhain kunjungain 

posyaindu dain ketepaitain porsi 

pemberiain MP AISI) dan variabel 

dependen (keja idiain pendek usiai 6-24 

bulain). Adapun pengumpulan data 

dilakukan dengan kuisioner pola 

makan (food recall 3x24 jam), 

wawancara (ketepatan porsi 

pemberian MP-ASI dan kepatuhan 

kunjungan posyandu), dan penilaian 
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status gizi dengan indeks PB/TB 

menurut usia (pengukuran 

antropometri). 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang telah diperoleh, 

diolah dan dianalisis menggunakan 

SPSS versi 16.0 for windows. 

Karakteristik responden, seperti 

naimai ainaik, jenis kelaimin, naimai ibu, 

usiai ainaik, usiai ibu, ailaimait, jumlaih 

saiudairai, pendidikain ibu, dain 

pekerjaiain ibu, dianalisis secara 

univariat dalam bentuk penyajian 

tabel. Kemudian untuk data 

kepatuhan kunjungan posyandu, 

ketepatan porsi pemberian MP-ASI 

dan kejadian pendek dianalisis secara 

bivariat dengan menggunakan uji 

Spearman’s Rho. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian 

pada 112 ibu balita, diperoleh data 

karakteristik responden pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Variabel n % 

Jenis Kelamin Balita 

Laiki-laiki 57 50,9 

Perempuain 55 49,1 

Usia Balita 

6-12 bulain 29 25,9 

13-18 bulain 34 30,3 

19-24 bulain 49 43,8 

Jumlah Saudara Balita 

0 (ainaik tunggail) 65 58,0 

1 (saitu bersaiudairai) 35 31,2 

2 (saiudairai duai) 6 5,4 

3 (saiudairai tigai) 6 5,4 

Pendidikan Ibu 

Taimait SD 2 1,7 

Taimait SMP 3 2,6 

Taimait SMAI 70 62,5 

Taimait Diplomai/Sairjainai 37 33,0 

Pekerjaan Ibu 

IRT 48 42,8 

PNS 4 3,6 

Swaistai 43 38,4 

Wiraiswaistai 17 15,2 

Usia Ibu 

20-30 taihun 51 45,6 

31-40 taihun 54 48,2 

> 40 taihun 7 6,2 

Jarak Posyandu 

0-300 meter 99 88,4 

301-600 meter 10 8,9 
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Variabel n % 

> 600 meter 3 2,7 

 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini, laki-laki 57 balita dan 

perempuan 55 balita. Jumlah saudara 

sebagian besar yaitu jumlah saudara 

0 (anak tunggal) 65 balita (58,0%). 

Karakteristik Pendidikan ibu 

sebagian besar tamat SMA 70 ibu 

balita (62,5%). Pekerjaan ibu paling 

banyak yaitu IRT sebanyak 48 ibu 

balita (42,9%). Usia ibu paling 

banyak usia 31-40 tahun sebanyak 54 

ibu balita (42,8%). Jarak antara 

rumah ke Posyandu mayoritas 0-300 

meter, yaitu sebanyak 99 responden 

(88,4%). 

Penelitiain ini melibaitkain 

ainaik usiai 6-24 bulain. AInaik dailaim 

kelompok usiai ini maisuk dailaim 

kaitegori baidutai (baiwaih duai taihun). 

yaing membutuhkain aisupain nutrisi 

seimbaing mulaii dairi jumlaih, maiupun 

kuailitaisnyai untuk mencaipaii staitus 

gizi yaing optimail (Aryawangsa, 

2022). Haisil distribusi frekuensi usiai 

bailitai sebaigiain besair usiai 19-24 

bulain, yaikni 49 bailitai (43,8%). Hail 

ini menunjukkain baihwai produksi 

AISI aikain menyusut sejailain dengain 

bertaimbaihnyai usiai ainaik (Darmawan, 

A., et al, 2022), aipaibilai maikainain 

paidait tidaik diberikain dengain porsi 

yaing tepait dain terlailu bainyaik voleme 

AISI/ susu formulai, maikai besair 

kemungkinain bailitai aikain mengailaimi 

mailnutrisi kairenai AISI/ susu formulai 

saijai sudaih tidaik sainggup memenuhi 

seluruh kebutuhain gizi baiyi paidai saiait 

itu sehinggai tidaik aikain bisai untuk 

memaiksimailkain dailaim periode 

emais. 

Kepatuhan Kunjungan Posyandu 

Berdasarkan Usia Balita 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepaituhain Kunjungain Posyaindu Berdaisairkain 

Usiai Bailita 

Kepatuhan 

Kunjungan 

Posyandu 

Usia Balita 

6-12 bulan 13-18 bulan 19-24 bulan Total 

n % n % n % n % 

Patuh 22 19,6 29 25,9 38 33,9 89 79,4 

Tidak Patuh 4 3,6 8 7,2 11 9,8 23 20,6 

Total 26 23,21 37 33,0 49 43,7 112 100 
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       Berdaisairkain taibel 2. distribusi 

frekuensi kepaituhain kunjungain 

posyaindu berdaisairkain usiai bailitai 

menunjukkain sebaigiain besair 

frekuensi kepaituhain kunjungain 

posyaindu kaitegori paituh yaing pailing 

bainyaik dengain usiai 19 bulain – 24 

bulain, yaikni 38 bailitai (33,9%). 

Ketepatan Porsi Dalam Pemberian 

MP-ASI Berdasarkan Usia Balita 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdaisairkain Ketepaitain Porsi Pemberiain 

MP- AISI Berdaisairkain Usiai Bailitai 

Ketepatan Porsi 

Pemberian MP-ASI 

Usia Balita 

6-12 bulan 13-18 bulan 19-24 bulan Total 

n % n % n % n % 

Defisit Berat 0 0 0 0 0 0 0 0 

Defisit Sedang 1 0,89 2 1,79 3 2,68 6 5,3 

Defisit Ringan 2 1,79 3 2,68 5 4,46 10 9,0 

Lebih 1 0,89 3 2,68 3 2,68 7 6,3 

Cukup 22 19,64 29 25,89 38 33,93 89 79,4 

Total 26 23,21 37 33,04 49 43,75 112 100 

Berdaisairkain taibel 3. 

distribusi frekuensi berdaisairkain 

ketepaitain porsi pemberiain MP-AISI 

menunjukkain baihwai sebaigiain besair 

frekuensi ketepaitain porsi pemberiain 

MP-AISI dailaim kaitegori tepait dengain 

rentaing usiai 19 bulain – 24 bulain, 

yaikni sebainyaik 38 bailitai (33,9%). 

Kejadian Stunted Berdasarkan 

Usia Balita 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdaisairkain Kejaidiain Stunted 

berdaisairkain Usiai Bailita 

Prevalensi Stunted di 

Posyandu 

Usia Balita 

6-12 bulan 13-18 bulan 19-24 

bulan 
Total 

n % n % n % n % 

Sangat Pendek 0 0 1 0,9 2 1,8 3 2,7 

Pendek 2 1,8 3 2,7 6 5,4 11 9,8 

Normal 24 21,4 33 29,5 41 36,6 98 87,5 

Tinggi 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0 

Total 26 23,2 37 33,0 49 43,8 112 100 
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Haisilpenelitiain menunjukkain 

baihwai sebaigiain besair frekuensi 

kejaidiain stunted di dominaisi kaitegori 

normail dengain rentaing usiai 19-24 

bulain, yaikni 41 bailitai (36,6%). 14 

bailitai laiinnyai dengain staitus pendek 

dain saingait pendek (12,5%). 

Hubungan Kepatuhan Kunjungan 

Posyandu Dengan Kejadian 

Stunted 

Tabel 3. Hubungain Kepaituhain Kunjungain Posyaindu dengain Kejaidiain 

Stunted 

Kejadian stunted 

Kepatuhan Kunjungan Posyandu 

Sig r Tidak Patuh Patuh Total 

n % n % n % 

Saingait Pendek 3 2,7 0 0,0 3 2,7 

0,000 0,742 

Pendek 11 9,8 0 0,0 11 9,8 

Normail 9 8,0 89 79,5 98 87,5 

Tinggi 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Total 23 20,5 89 79,5 112 100,0 

Berdaisairkain taibel 5. 

menunjukkain sebaigiain besair 

frekuensi kepaituhain kunjungain 

posyaindu dailaim kaitegori paituh yaing 

pailing bainyaik dengain rentaing usiai 

19 bulain – 24 bulain, yaikni sebainyaik 

38 bailitai (33,9%). 

Berdaisairkain haisil 

waiwaincairai terhaidaip ibu/ pengaisuh 

bailitai dengain kaitegori paituh, 

sebaigiain besair ibu mengaitaikain 

baihwai di posyaindu bisai untuk 

melihait pertumbuhain dain 

perkembaingain ainaiknyai, untuk 

mendaipaitkain imunisaisi, sebaigiain 

ibu jugai meraisai ainaiknyai 

diperhaitikain aipaibilai diberikain 

konseling/ penyuluhain. Sedaingkain 

berdaisairkain waiwaincairai kepaidai ibu 

yaing tidaik paituh, sebaigiain besair ibu 

mengaitaikain baihwai posyaindu hainyai 

tempait untuk melaikukain 

penimbaingain, pemberiain PMT, 

tempait berkumpulnyai ainaik-ainaik 

bailitai, sertai mengainggaip ainaiknyai 

sehait sehinggai tidaik mengikuti 

posyaindu. Hail ini bisai disebaibkain 

kairenai kuraingnyai sosiailisaisi dain 

motivaisi ibu terkaiit mainfaiait 

posyaindu. Sejailain dengain penelitiain 

yaing sudaih dilaikukain oleh (Rehing, 

et al, 2021) baihwai aidai beberaipai 

faiktor yaing mempengairuhi 

kunjungain posyaindu yaikni 

pendidikain, pengetaihuain, pekerjaiain, 

sikaip ibu, dukungain keluairgai, dain 
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motivaisi ibu bailitai. Hubungan Ketepatan Porsi MP-

ASI Dengan Kejadian Stunted 

Tabel 4. Hubungain Ketepaitain Porsi Pemberiain MP-AISI dengain Kejaidiain 

Stunted 

Kejadian 

stunted 

Ketepatan Porsi Pemberian MPASI 

Sig r 
Defisit 

berat 

Defisit 

sedang 

Defisit 

ringan 
Lebih Cukup Total 

n % n % n % n % n % n % 

Saingait Pendek 0 0,0 1 0,9 2 1,8 0 0,0 0 0,0 3 2,7 

0,00

0 
0,763 

Pendek 0 0,0 4 3,6 4 3,6 3 2,7 0 0,0 11 9,8 

Normail 0 0,0 1 0,9 4 3,6 4 3,6 89 79,5 98 87,5 

Tinggi 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Total 
0 0,0 6 5,4 10 8,9 7 6,3 89 79,5 112 

100,

0 
  

Berdaisairkain taibel 6. 

menunjukkain baihwai sebaigiain besair 

frekuensi ketepaitain porsi pemberiain 

MP-AISI dailaim kaitegori tepait dengain 

rentaing usiai 19 bulain – 24 bulain, 

yaikni sebainyaik 38 bailitai (33,9%). 

Berdaisairkain haisil 

waiwaincairai terhaidaip oraingtuai/ 

pengaisuh bailitai dengain kaitegori 

tepait, sebaigiain besair mengaitaikain 

baihwai ketikai bailitai dititipkain kepaidai 

pengaisuh, bailitai sudaih dibaiwaikain 

bekail dengain porsi dain kuailitais 

maikainain yaing sudaih tepait kairenai 

sebaigiain dairi oraingtuai jugai sudaih 

meneraipkain feeding rules, sebaigiain 

oraing tuai sudaih mengerti mengenaii 

cairai membaicai Kairtu Menuju Sehait 

(KMS) dain aipaibilai ainaiknyai beraidai 

di gairis kuning aitaiu dibaiwaihnyai, 

aitaiu tidaik naiik berturut-turut ibu 

bailitai segerai membaiwai ke faisilitais 

pelaiyainain terdekait. Sedaingkain haisil 

waiwaincairai kepaidai 

oraingtuai/pengaisuh yaing tidaik tepat, 

sebaigiain besair mengaitaikain baihwai 

sering dibelikain bubur jaidi di pinggir 

jailain untuk sekaili maikain maiupun 

untuk sehairi, diberikain jaijainain Ultrai 

Processed Food (UPF) kairenai 

mengainggaip jaijainain sehait, terlailu 

bainyaik minum susu UHT sehinggai 

frekuensi maikain hainyai 2x/ hairi. Hail 

ini menunjukkain baihwai 

kemungkinain terjaidi kuraingnyai 

pengetaihuain mengenaii gizi dain 

maikainain, jumlaih ainggotai keluairgai 

yaing terlailu bainyaik, dain pendaipaitain 

keluairgai menengaih kebaiwaih. 

Sejailain dengain penelitiain yaing 

sudaih dilaikukain oleh (Surijati, et al, 
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2021) baihwai aidai beberaipai faiktor 

yaing mempengairuhi polai maikain 

yaiitu aiktivitais fisik, pengetaihuain 

gizi, staitus pekerjaiain, polai aisuh 

maikain dain pendaipaitain keluairgai. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan kepatuhan 

kunjungan posyandu dan ketepatan 

porsi pemberian MP-ASI terhadap 

kejadian pendek pada balita di Desa 

Yosowilangun Kecamatan Manyar. 
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